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ABSTRAK 

Abdil Bajili  :    Karakterisasi  Mineral  pada  Batu  Granit  di  Sekitar 
Gunung Marapi Daerah Sumatera Barat Menggunakan 
X-Ray Diffraction (XRD) 

 
 

Batuan adalah kumpulan satu atau lebih mineral yang juga menjadi bahan 
utama dalam pembentukan dari kerak bumi. Berdasarkan penelitian Dwiridal 
(2012) dengan menggunakan metode seismik, menyimpulkan bahwa batuan yang 
mendominasi penyusun lapisan kerak bumi di Daerah Sumatera Barat pada 
umumnya terdiri dari Batu Granit (Granite). Batu Granit merupakan salah satu 
contoh batuan beku instrusif yang muncul ke permukaan bumi. Sumatera Barat 
adalah  salah  satu  daerah  yang  banyak  memiliki  gunung  api  dan  dilalui  oleh 
Patahan (Sesar) Sumatera. Maka dari itu perlu melakukan karakterisasi mineral 
pada Batu Granit. Hal ini bertujuan untuk mengetahui jenis mineral yang terdapat 
pada Batu Granit. 

Metode  yang  dapat  digunakan  untuk  mengkarakterisasi  mineral  pada 
batuan adalah X-Ray Diffraction (XRD) dengan menggunakan alat X-Ray 
Diffractometer. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 3 (tiga) 
sampel. Hasil dari difraksi sinar-x untuk setiap sampel yang diperoleh adalah 
sudut difraksi (2θ), jarak antar bidang (dhkl), intensitas difraksi (I) dan intensitas 
relatif. Untuk pengolahan data dari hasil pengukuran menggunakan software 
Highscore Plus yang dibandingkan dengan database untuk setiap mineral. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan terhadap Batu Granit 
disekitar Gunung Marapi Daerah Sumatera Barat pada posisi koordinat  S: 00o 22’ 
06,2” dan koordinat E: 100o 33’ 14,3” dengan nilai suseptibilitas 4,1 x 10-5 m3/kg, 
massa jenis 2,54 gr/cm3  dan kuat tekan 12,56 MPa. Koordinat S: 00o 33’ 42,8” 
dan Koordinat E: 100o  33’ 03,6” dengan nilai suseptibilitas 4,2 x 10-5  m3/kg, 
massa jenis 2,54 gr/cm3  dan kuat tekan 11,33 MPa. Serta Koordinat S: 00o 28’ 
29,3” dan Koordinat E: 100o  21’ 08,8” dengan nilai suseptibilitas 153,8 x 10-5 

m3/kg,  massa  jenis  2,66  gr/cm3   dan  kuat  tekan  22,44  MPa diketahui  bahwa 
mineral yang terkandung adalah Kuarsa, Ortoklas, Albite, Magnetit, Thorit, 
Ilmenit, Hornblende, Kaolinite, Muscovite, dan Sodalite. Hasil karakterisasi 
mineral yang didapatkan dibandingkan dengan daerah yang berada di Pulau 
Sumatera salah satunya adalah Daerah Cerucuk Belitung dan memiliki perbedaan, 
ditandai dengan terdapatnya mineral kaolinite dan albite yang merupakan contoh 
dari mineral ubahan yang adanya diasumsikan karena daerah pengambilan sampel 
dilalui oleh Patahan (Sesar) Sumatera dan berdekatan dengan Gunung Marapi. 
Selain itu juga menandakan Daerah Sumatera Barat kaya akan hasil alam yang 
dimiliki. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A.  Latar Belakang 
 

Di bumi ini terdapat banyak sekali kandungan sumber daya alam, 

diantaranya adalah batuan. Batuan adalah kumpulan satu atau lebih mineral yang 

juga menjadi bahan utama dalam pembentukan dari kerak bumi. Menurut Katili 

dan Marks (1963: 61-62) mineral penting yang terdapat pada batuan, diantaranya 

adalah: Kwarsa (SiO2), Feldspar Alkali (KAlSi3O8), Feldspar Plagioklas 

(Ca,Na)AlSi3O8), Foida, Mika Muskovit (K2Al4(Si6Al2O20)(OH,F)2, Mika Biotit 

K2(Mg,Fe)6Si3O10(OH)2, Amfibol (Na,Ca)2(Mg,Fe,Al)3(Si,Al)8O22(OH), Piroksin 

(Mg,Fe,Ca,Na)(Mg,Fe,Al)Si2O6, Olivine (Mg,Fe)2SiO4, Chalsedon, Kalsit, 

Ortoklas (KAlSi3O8), dan Grafit. Batuan dan mineral adalah sumber daya alam 

yang banyak dibutuhkan dan digunakan untuk kehidupan manusia dan juga 

menjadi bahan dasar dalam bidang industri. Mineral adalah benda padat homogen 

yang terbentuk secara alami, melalui proses anorganik, mempunyai susunan kimia 

tertentu dan mempunyai pengaturan atom-atom atau ion yang teratur (Hurlbut dan 

Klein, 1985). 

Berdasarkan penelitian Dwiridal (2012), dengan menggunakan Metode 

Seismik, menyimpulkan bahwa batuan yang mendominasi penyusun lapisan kerak 

bumi di Daerah Sumatera Barat pada umumnya terdiri dari Batu Granit (Granite) 

dan Batu Basal (Basalt). Jadi Batu Granit merupakan salah satu batuan yang 

banyak terdapat di Daerah Sumatera Barat.   Penelitian ini juga didukung oleh 

Katili dan Marks (1963: 72), menyatakan bahwa Batu Granit tersebar dimana- 
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mana diantaranya dalam inti pegunungan-pegunungan lipatan besar seperti 

Pegunungan   Andes,   Himalaya,   Alpen,   dan   Pegunungan   Bukit   Barisan   di 

Sumatera. Setiap batuan  memiliki susunan mineral  yang berbeda-beda,  begitu 

pula dengan Batu Granit. 

Menurut Kaliti dan Marks (1963:72) Susunan mineral dari Batu Granit 

umumnya ialah Kwarsa (SiO2) yang biasanya bewarna putih atau kelabu 

menyerupai gula batu dalam butir bundar, kemudian Ortoklas (KAlSi3O8) yang 

bewarna abu-abu, merah muda ataupun putih, kekuning-kuningan dan Plagioklas 

dalam jumlah yang sangat sedikit serta memiliki mineral tambahan seperti: 

Hornblende, Biotit, Muskovit, Na-amfibot, Turmalit, dan Sodalite. Berdasarkan 

penelitian  Subiantoro,  dkk  (2012)  di  Daerah  Kendawangan  Kalimantan  Barat 

pada Batu Granit terdapat mineral K-felspar, kuarsa, dan plagioklas dan mineral 

penyerta  berupa  thorit,  monasit,  zirkon  dan  alanit.  Selain  itu  pada  Daerah 

Cerucuk  Belitung  yang  diteliti  oleh  Soetopo,  dkk  (2012)  pada  Batu  Granit 

terdapat mineral kuarsa, plagioklas, K-felspar, hornblende, biotit, monasit, zircon, 

rutil, ilmenit, dan magnetite. Hasil dari pengukuran nantinya akan dibandingkan 

dengan daerah yang terletak di Pulau Sumatera, salah satunya adalah di Daerah 

Cerucuk  Belitung.  Batu  Granit  ini  merupakan  salah  satu  jenis  batuan  dari 

kelompok batuan beku yang ada di permukaan bumi. 

Batuan beku adalah batuan yang terbentuk sebagai akibat dari pendinginan 

dan pembekuan magma. Pendinginan magma yang berupa lelehan silikat, akan 

diikuti oleh proses penghabluran yang dapat berlangsung di bawah atau di atas 

permukaan  bumi  melalui  erupsi  gunung berapi  (Djauhari,  2009).  Berdasarkan 
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tempat terjadinya, Granit adalah salah satu contoh batuan beku dalam, yang mana 

batuan beku dalam merupakan bagian dari batuan beku Intrusive. Batuan beku 

Instrusive adalah batuan beku yang proses pembekuannya berlangsung di bawah 

permukaan bumi (Djauhari, 2009). 

Semua jenis batuan beku yang ada di permukaan bumi pada umumnya 

terdapat di sekitar Gunung Api aktif, karena Gunung Api yang aktif dapat 

menyebabkan timbulnya gempa vulkanik sehingga keluarlah batuan dari lapisan 

kerak bumi ke permukaan (Romsiyatin dan Basid, 2012). Indonesia merupakan 

daerah yang memiliki gunung api paling aktif di dunia. Daerah Sumatera Barat 

yang merupakan salah satu provinsi di Indonesia terdapat beberapa gunung api, 

diantaranya: Gunung Marapi di Kabupaten Agam dan Tanah Datar, Gunung Sago 

di Kabupaten Lima Puluh Kota–Payakumbuh, Gunung Singgalang di Kabupaten 

Agam,  Gunung  Talang  di  Kabupaten  Solok,  Gunung  Tandikek  di  Padang 

Panjang, Gunung Talamau di Kabupaten Pasaman Barat, Gunung Pasaman di 

Kabupaten Pasaman Barat. Diantara gunung api di atas yang paling aktif adalah 

Gunung Marapi di Kabupaten Agam terletak pada koordinat 00 22’ 50” LU 1000
 

 
28’ 24” BT atau 0,380560  LS 100,473330  BT di dekat Bukittinggi dan memiliki 

ketinggian 2.891 m (Wikipedia, 2013). 

Menurut Kastowo dan Leo (1973) di sekitar Gunung Merapi adalah daerah 

yang dilewati oleh jalur Patahan (Sesar) Besar Sumatera.  Daerah Sumatera Barat 

juga kaya akan hasil sumber daya alamnya. Hasil kekayaan alam yang dimiliki 

dapat berupa mineral yang tersimpan dalam batuan. Maka dari itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai karakterisasi mineral  yang tersimpan di 
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dalam batuan. Selain karakterisasi mineral penelitian juga dilengkapi dengan 

pengukuran Suseptibilitas dengan alat Magnetometer, Massa jenis dengan prinsip 

praktikum   Fisika   Dasar,   serta   uji   kuat   tekan   dari   Batu   Granit   dengan 

menggunakan alat Compresor Streight. Untuk karakterisasi mineral pada batuan 

dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yaitu: IRM (Isothermal 

Remanent Magnetization), SEM (Scanning Electron Microscope), XRF (X-Ray 

Fluoresens) dan XRD (X-ray Diffraction). 

X-ray Diffraction (XRD) adalah suatu metode yang diperlukan untuk 

menganalisis mineralogi suatu sampel batuan, sebab melalui metode ini kita dapat 

mengidentifikasi jenis dan sifat mineral tertentu dengan melihat pola difraksi 

mineral  yang  dihasilkan  (Adler  dan  Handoko,  2007).  Dengan  menggunakan 

metode XRD akan diperoleh hasil yang jelas mengenai karakterisasi mineral dari 

suatu batuan. Hasil yang didapatkan berupa pola-pola difraksi dan kemudian 

dimanfaatkan untuk menentukan struktur kristalin dari suatu bahan atau zat yang 

diukur. Pola difraksi dari setiap unsur akan berbeda dengan unsur yang lainnya. 

Selain itu alat ini juga terdapat di Laboraturium Fisika, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Universitas Negeri Padang (UNP). 

Terlaksananya penelitian ini nantinya diharapkan dapat mengeksplorasi 

hasil kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia terutama di Provinsi Sumatera 

Barat dan nantinya akan di sampaikan  kepada pemerintah setempat agar bisa 

ditindak lanjuti keberadaannya. Selain itu mineral yang terdapat pada Batu Granit 

juga dapat dimanfaatkan dalam bidang industri, salah satunya dalam pembutan 

keramik. Serta juga dapat mengoptimalisasikan penggunaan instrumentasi fisika 
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yang ada di Laboraturium Fisika Material, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan  Alam  (FMIPA),  Universitas  Negeri  Padang  (UNP).  Berdasarkan 

latar belakang di atas maka penulis memberi judul penelitian ini dengan 

“Karakterisasi Mineral pada Batu Granit di Sekitar Gunung  Marapi  Daerah 

Sumatera Barat Menggunakan X-ray Diffraction (XRD)”. 

 
B.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: Bagaimanakah hasil dari karakterisasi mineral batuan yang 

ada pada Batu Granit di sekitar Gunung Marapi Daerah Sumatera Barat yang 

dilewati oleh Patahan (Sesar) Sumatera dengan menggunakan X-ray Diffraction 

(XRD). 

 
C.  Batasan Masalah 

 
Agar penelitian ini tidak melebar pokok kajianya maka penulis membatasi 

pengambilan  sampel  Batu  Granit  yaitu  di  sekitar  Gunung  Marapi  Daerah 

Sumatera Barat yang dilewati oleh Patahan (Sesar) Sumatera dan dibandingkan 

dengan daerah yang juga terletak di Pulau Sumatera yaitu di Daerah Cerucuk 

Belitung. 

 
D.  Pertanyaan Penelitian 

 
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini dikemukakan sebuah 

pertanyaan penelitian, yaitu: Apakah jenis mineral yang ada pada Batu Granit 

yang terdapat di sekitar Gunung Marapi Daerah Sumatera Barat yang dilewati 

oleh Patahan (Sesar) Sumatera dengan menggunakan X-ray Diffraction. 
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E.  Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakterisai 

jenis mineral yang ada pada Batu Granit yang terdapat di sekitar Gunung Marapi 

Daerah Sumatera Barat dengan menggunakan X-ray Diffraction (XRD) dan 

membandingkannya dengan mineral Batu Granit di daerah yang juga terletak di 

Pulau Sumatera yaitu di Daerah Cerucuk Belitung serta mengetahui nilai 

suseptibilitas, massa jenis dan kuat tekannya. 

 
F.  Kegunaan Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat, diantaranya: 

 
1.   Bagi peneliti dan instansi terkait dapat memberikan informasi mengenai jenis 

mineral yang ada pada Batu Granit yang terdapat di sekitar Gunung Marapi 

Daerah Sumatera Barat yang dilewati oleh Patahan (Sesar) Sumatera. 

2.   Bagi penulis dapat menambah wawasan penulis tentang mineral batuan yang 

ada pada Batu Granit yang terdapat Gunung Marapi Daerah Sumatera Barat 

yang  dilewati  oleh  Patahan  (Sesar)  Sumatera  serta  menambah  wawasan 

penulis dalam penggunaan metode X-ray Diffraction (XRD). 

3.   Pada bidang  geofisika sebagai  salah  satu  aplikasi  dari  ilmu  geofisika dan 

mengetahui cara kerja dari alat X-ray Diffractometer. 

4.   Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Strata-1 (satu) 

Geofisika Progam Studi Fisika di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA), Universitas Negeri Padang (UNP). 

5.   Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya. 




